THE BOOK OF PLANOLOGY PROJECT

Ini adalah sebuah permainan membuat sebuah buku. Kita pasti paham bagaimana Wikipedia
dibangun. Kurang lebih begitulah permainan susun buku ini akan dijalankan.

Buku ini hanya mempunyai satu tema umum: The Planner’s Ways: How Planners See and
Solve Problems

Para perencana bebas menulis ide dan pemikirannya tentang dunia keplanologian kita. Pada
prinsipnya tidak ada batasan maksimum berapa panjang ide dan pemikiran yang bisa dituliskan.
Bisa dalam beberapa lembar, beberapa paragraf, beberapa kalimat, atau setidaknya dalam
SATU kalimat yang utuh. Kalimat atau paragraf yang disusun agar diusahakan menyambung
dengan kalimat/paragraf sebelumnya sehingga membentuk suatu narasi yang utuh dan
mengalir (coherence). Sebisa mungkin menggunakan kalimat yang baku dan seefisien mungkin
dalam penulisannya.

Jika Anda merasa ide yang akan dituliskan sulit untuk disambungkan dengan narasi yang
sudah ada, atau Anda mempunyai topik yang sama sekali baru, maka sebaiknya Anda
membuka subtema baru pada lembar halaman yang baru juga.

Data, tabel, grafik, gambar, dan informasi visual lainnya dipersilakan untuk digunakan.
Buku ini bukan seperti bunga rampai yang terdiri dari kumpulan tulisan atau artikel yang disusun
berdasarkan tema tertentu. Akan tetapi, buku ini lebih kepada ide dan pemikiran bersambung

yang saling melengkapi.

Mungkin sulit membayangkan seperti apa jadinya buku ini. Justru itu yang membuat permainan
susun buku ini menjadi menarik.

Jika tertarik ikutan, atau ingin melihat tulisan yang sudah ada sejauh ini, silakan lanjut ke
halaman berikut!



Tema 1: Berpikir Strategis atau Komprehensif?

Perencana ruang seringkali dituntut untuk berpikir komprehensif. Artinya, seorang perencana
harus mempertimbangkan seluruh aspek substansi perencanaan, baik itu aspek ekonomi,
sosial-budaya, fisik-lingkungan,sebelum merekomendasikan alokasi ruang. Tuntutan untuk
selalu berpikir secara komprehensif membuat perencana kesulitan untuk berpikir secara
strategis, yaitu bahwa sumber daya itu terbatas sehingga kita hanya bisa merencanakan dan
melakukan beberapa hal yang strategis saja untuk diprioritaskan.

[Silakan dilanjut]



Tema 2: ...



